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ABSTRAK

Hubungan Profesionalisme Guru PAI dengan Hasil Belajar Siswa Kelas X di
SMK Negeri 1 Jenangan Ponorogo Tahun Ajaran 2018- 2019M

Hunaida El ‘Abidah
36.2015.11.00064

Pendidikan dipandang sebagai proses yang sangat bermanfaat dalam
kehidupan yang bukan semata-mata hanya untuk persiapan melanjutkan ke jenjang
yang lebih tinggi, tetapi pendidikan memegang peran penting dalam mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Demi mewujudkan pendidikan yang
berkualitas maka seorang pendidik membutuhkan kemampuan profesional untuk
meningkatkan kualitas keluaran peserta didik dari suatu lembaga pendidikan. Guru
profesional akan memiliki daya tarik positif dalam proses belajar mengajar dan
begitu pula sebaliknya guru yang kurang profesional akan memberikan dampak
yang negatif pada siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Tingkat Profesionalisme
Guru PAI (2) Hasil Belajar Siswa kelas X pada mata pelajaran PAI (3) Hubungan
antara Profesionalisme Guru PAI dengan Hasil belajar siswa kelas X di SMK
Negeri 1 Jenangan Ponorogo tahun ajaran 2018- 2019 M

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kuantitatif
yang menjadikan siswa kelas X jurusan Rekayasa Perangkat Lunak SMK Negeri
1 Jenangan Ponorogo tahun ajaran 2018- 2019 M yang berjumlah 108 siswa
sebagai populasi dengan sampel penelitian yang dihitung menggunakan rumus
slovin dengan taraf kesalahan 10% berjumlah 52 siswa tetapi untuk memudahkan
penelitian, maka peneliti menggunakan jumlah 72 siswa pada kelas A dan C
secara keseluruhan. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
Tes, sedangkan pengolahan data menggunakan statistik dengan corelasi product
moment.

Dari hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya (1) Nilai
Profesionalisme Guru PAI adalah baik sekali (7, 70) dan Nilai Hasil Belajar
Siswa pada mata pelajaran PAI rendah (4, 47) Maka tidak ada hubungan antara
profesionalisme guru PAI dengan hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Jenangan
Ponorogo tahun ajaran 2018-2019 dengan nilai r (0, 127) lebih kecil dari nilai df
5% 0,235.

Setelah mengamati dari hasil penelitian, maka penulis berharap kepada
Guru Pengampu materi PAI untuk memperhatikan dan lebih meningkatkan cara
menyampaikan mata pelajaran PAI dengan metode mengajar yang lebih cepat di
terima siswa dan inovatif. Guru meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam
pada siswa yang memiliki prioritas belajar pada materi kejuruan di SMK

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Hasil Belajar Siswa.
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LAMPIRAN

1. Pada angket ini terdapat beberapa soal yang berkaitan dengan

profesionalisme guru PAI dan soal ujian untuk mata pelajaran PAI.

2. Tulislah responmu dengan memberikan tanda (V) pada jawaban

soal profesionalisme guru yang menurutmu paling sesuai.

SS

S

KS

TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju

: Tidak Setuju

NO
SOAL

SOAL PROFESIONALISME
GURU PAI

SS

KS

TS

Guru PAI menjelaskan makna ibadah
secara lengkap dan detail

Guru PAI menjelaskan materi pelajaran
sambil membaca buku paket

Guru ragu-ragu ketika menjelaskan
beberapa materi yang sulit

Guru menjelaskan kandungan setiap
ayat Al Qur.an pada materi

Guru menjelaskan materi “aku selalu
dekat dengan Allah” secara detail

Pada saat mengajar guru menjelaskan
apa yang harus dicapai siswa setelah
proses kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan

Guru PAI menjelaskan ketrampilan dan
pengetahuan seperti apa yang harus
siswa kuasai setelah kegiatan belajar

mengajar




VA

Ketika menjelaskan materi cara
berbusana muslim guru PAI juga
menjelaskan batasan-batasan aurat

Guru menjelaskan materi dari yang
sulit ke yang mudah

10

Guru tidak menunjukkan letak tajwid
ketika membaca Al-Qur’an

11

Sebelum menjelaskan materi
“Perjuangan Rasul di Makkah “ guru
PAI menjelaskan biografi rasul dan
keluarganya

12

Ketika guru menjelaskan mater1 “Aku
selalu dekat dengan Allah” Guru PAI
juga menjelaskan cara dekat dengan

13

a
Guru PAI jarang menjelaskan materi
yang bersangkutan dengan ayat Al-

b

14

r’an
Guru PAI menjelaskan mengapa
menggunakan Al-Qur’an dan Hadist
sebagaj pedoman hidup

15

Saat menjelaskan “ meniti hidup
dengan kemuliaan” guru PAI
memberikan contoh cara hidup mulia

16

Ketika menjelaskan pelajaran guru PAI

selalu menyertakan dalil/ bukti yang
ada pada Al Qur’an dan Al hadist serta
kisah-kisah terdahulu

17

Guru PAI memberi contoh atau
permisalan yang sesuai dengan hal-hal
yang terjadi pada kehidupan sehari-

18

Guru PAT selalu r?lgglberlkan motivasl
dari syair syair Islam atau mahfudzot
dan menjelaskan bagaimana
mengamalkannya pada kehidupan
sehari-hari

19

Guru PAI jarang menulis di buletin
sekolah tentang materi keagamaan




VA

20

Guru PAI dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam

21

Guru PAI memiliki dan mengamalkan
kejujuran yang tinggi

22

Guru PAI kurang faham sejarah Islam
zaman dahulu

23

Guru PAI susah berinteraksi sosial

24

Guru PAI memiliki ketertarikan sangat
tinggi terhadap budaya Islam

25

Guru PAI dapat menjelaskan secara
detail konsep keimanan kepada
malaikat-malaikat Allah SWT

26

Guru PAI menunjukkan sikap
semangat dalam menuntut ilmu

27

Guru PAI dapat menceritakan kisah
dakwah Rasulullah selama di Makkah
ngan detail

28

Guru PAI dapat menghafalkan Q.S AL
-Isra’ 17: 32 secara lancar
Yy M AT w o8 51 4.‘\ \4;..14 Y5

29

Pelajaran Agama Islam monton di
dalam kelas

30

Jika siswa ribut di dalam kelas, guru
memberikan teguran

31

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan menjelaskan
kembali pelajaran tersebut

32

Guru PAI menegur siswa/i yang
melakukan kesalahan diluar kelas
(berkata kotor, bertengkar, pacaran dan
lain sebagainya)

33

Contoh dar1 guru dalam pelajaran tidak
sesuai dengan permasalahan zaman
sekarang tetapi kasus zaman dahulu

34

Guru memperbolehkan siswa mencari
contoh materi dari internet

Pilihlah salah satu jawaban yang benar !
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Sebagian prasangka itu adalah dosa, demikian tercantum dalam al

Quran Surah....

a. Al-Hujurat ; 12 d. Ibrahim ; 34
b. Al-Maidah ; 2 e. Al-Baqarah ; 125
c. At-Tien ; 4

. Berikut ini adalah cara-cara bersyukur kepada Allah SWT,
kecuali....

a. membaca hamdalah

b. mengerjakan salat lima waktu

c. mempercayai kebenaran rukun iman

d. belajar dan mengajar Al-quran

e. berpuasa sepanjang masa

. Berikut ini termasuk sikap husnuzzan kepada Allah, kecuali ....
a. bersyukur bila memperoleh nikmat

b. bersabar bila menderita musibah

c. berusaha dan berdoa agar kebutuhannya terpenuhi

d. senantiasa bertawakal kepada Allah

e. dengan sengaja berbuat dosa karena Allah Maha Pengampun

. Larangan berputus asa dari rahmat Allah terdapat dalam al Quran
Surah....

a. Al-Bayyinah ; 35

b. Yusuf'; 87

c. Al-Baqarah ; 195

d. Al-jumu’ah ; 10

e. Al-Maaidah ; 2

. Contoh perilaku dari berburuk sangka pada diri sendiri ialah ...
a. berani mengeluarkan pendapat dan berbuat
b. banyak brinisiatif yang positif

c. tidak mau berkenalan dan bergaul dengan tetangga
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10.

d. gigih dalam mencari rizki yang halal

e. rajin belajar dan giat mencari ilmu

Di bawah in1 adalah hikmah husnuzzan, kecuali ....
a. hidup menjadi tenang, tenteram, dan damai

b. hati menjadi bersih

c. senantiasa bersyukur kepada Allah

d. bisa menimbulkan rasa pesimis

e. jauh dari perselisihan atau perpecahan

Berprasangka buruk disebut ...

a. su’uzzan d. zalim
b. Husnuzzan e. hasud
c. Curiga

Untuk menumbuhkan sikap inisiatif agar dapat mandiri, caranya
seperti di bawah ini, kecuali....

a. bekerja tepat waktu

b. beramal atau bekerja apa adanya dan menungguh instruksi

c. bekerja keras secara sungguh-sungguh

d. senantiasa menggunakan akal

e. berusaha jadi pionir dan kreatif

Hukum yang mengatur perbuatan manusia dalam hubungannya

dengan Khalignya disebut dengan....

A. Ibadah D. Hudud
B. Muamalah E. Taqlifi
C. Jinayat

Hukum mempelajari Al-Qur’an adalah fardhu ‘ain artinya .....
A. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap orang yang berakal
B. Kewajiban yang dibebankan kepada sebagian muslim



I1.

12.

13.

14.

AY

C. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu muslim
D. Kewajiban yang dibebankan kepada anggota masyarakat

E. Kewajiban yang harus dilaksanakan

Ketetapan tentang wajib beriman kepada Allah S.w.t. malaikat-
Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat dan qada’ qadar-
Nya adalah merupakan pokok pengetahuan hukum yang berkaitan

dengan ....

A. Aqidah D. Muamalah
B. Syari’ah E. Jinayat

C. Akhlak

Menurut ilmu figih hukum-hukum dalam Islam disebut dengan
Lima Hukum (Al-Ahkamul Khamsah), yaitu....

A. wajib, haram, mubah, halal, sunat dan makruh

B. wajib, haram, mubah, sunat dan makruh

C. fardhu, halal, haram, najis dan suci

D. halal, haram, sunat, batal dan syah

E. fardhu kifayah, fardhu ‘ain, sunat muakad, sunat haiat dan
makruh

Shalat dapat mengikat tali persaudaraan dengan sesama muslim
terutama dilakukan dengan cara....

A. mendatangi masjid

B. mun’farid

C. dengan khusuk

D. berjama’ah

E. bersalam-salaman sesudah shalat

Yang dimaksud dengan kedudukan shalat dalam agama Islam
adalah ....

A. cara-cara duduk dan berdiri dalam pelaksanaan shalat
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15.

16.

17.

18.

B. hubungan shalat dengan ajaran Islam

C. betapa pentingnya shalat itu dalam agama Islam

D. dalil-dalil perintah melaksanakan shalat

E. pada waktu shalat harus ada gerakan duduk dan berdiri

Manfaat yang dapat dirasakan dalam shalat berjamaah adalah ....
A. pahalanya lebih besar dari shalat sendirian

B. terlihat syiar Islam lebih semarak

C. bila imam lupa bisa diingatkan oleh makmum
D. akan memupuk persaudaraan sesama muslim

E. membuktikan adanya kemajuan dalam menjalankan ibadah

Perbuatan yang dapat menghapus pahala puasa adalah ....
A. berniat membatalkan puasa

B. melihat lawan jenis dengan syahwat

C. makan karena lupa

D. lupa tidak melakukan niat

E. mimpi basah

Dengan berpuasa berarti akan mengistirahatkan anggota badan
yang bertugas mencerna makanan, hingga dapat membentuk
anggota badan menjadi terlatih dan kuat. Pernyataan tersebut
berhubungan dengan hikmah puasa yaitu :

A. membentuk manusia sabar dan toleran

B. melatih ketahanan mental

C. membentuk jiwa amanah

D. membentuk akhlakul karimah

E. mengembangkan kepekaan sosial

Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah: 183, tujuan
utama orang berpuasa itu adalah ....
A. agar dapat merasakan betapa pedihnya orang miskin dan

kelaparan
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20.

21.

22.

A¢

B. untuk melatih jiwa agar menjadi kuat
C. untuk mengembangkan kepekaan sosial
D. untuk membentuk jiwa amanah dan bertanggung jawab

E. untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt.

Ketentuan Allah SWT dan nabi Muhammad SAW yang
mengandung tuntutan baik perintah melakukan maupun larangan,
disebut dengan .....

A. Hukum Islam

B. Hukum taklifi

C. Hukum wadhi

D. Hukum faraidh

E. Hukum mawaris

Suatu ketetapan yang apabila sudah dikerjakan oleh sebagian
muslim, maka yang lainnya terlepas dari kewajiban tersebut.
Kewajiban ini disebut ....

A. wajib syar’i

B. wajib aqli

C. wajib ’aini

D. wajib kifayah

E. wajib muayanah

Kegiatan yang harus dilakukan oleh jamaah haji adalah Wukuf di

Padang Arafah secara serentak bersama-sama yang dilaksankannya

pada ....

a. tanggal 7 Zulhijjah c. tanggal 9 Zulhijjah e. tanggal 11-
12-13 Zulhijjah

b. tanggal 8 Zulhijjah d. tanggal 10 Zulhijjah

Objek dakwah Rasulullah SAW pada awal kenabian adalah
masyarakat Arab Jahiliyah, atau masyarakat yang masih berada
dalam....
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23.

24.

25.

26.

a. kebodohan c. kebiasaan e. kedamaian

b. kemajuan d. keadaan tidak beruntung

Hukum tajwid yang ada pada «\,L.2) adalah...

a. I[dhghom Syamsiyah c. Idhar halqi

b. Idhar Qomariyah d. Idhghom mimi
e. Idhar wajib

Muhammad diangkat Allah SWT, sebagai nabi atau rasul-Nya
ditandai dengan turunnya Malaikat Jibril pada tanggal 17 Ramadan
610 M, untuk menyampaikan wahyu yang pertama yakni Al-
Qur’an Surah....

a. Al-’Ashr ayat 1-4

b. Al-’Adiyat ayat 1-5

c. Al-Ikhlas ayat 1-4

d. Al- ‘Alaq ayat 1-5

e. Al-Quraisy ayat 1-5

Setibanya di rumah, Nabi Muhammad SAW menceritakan kepada
istrinya, Khadijah, peristiwa turunnya wahyu yang dialaminya.
Sebenarnya Khadijah mempercayai segala apa yang diceritakan
suaminya, tetapi ia ingin mengetahui bagaimana pendapat
sepupunya yang bernama....

a. Amru bin ‘Ash

b. Waraqah bin Naufal

c. Zaid bin Haritsah

d. Abu Sofyan

e. Bilal bin Rabah

Menurut sebagian ulama, setelah turun wahyu pertama (Q.S.
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28.

29.

AT

Al-‘Alaq: 1-5) turun pula Surah Al-Muddassir: 1-7, yang berisi
perintah Allah SWT agar Nabi Muhammad. ...

a. berdiam diri saja di rumah

b. memerangi musuhnya

c. berdakwah menyebarkan Islam secara terang-terangan

d. jangan berdakwah lagi, karena agak membahayakan diri beliau

e. berkompromi dengan para penyembah berhala

Ajaran Islam periode Mekah, yang harus didakwahkan Rasulullah
SAW di awal kenabiannya adalah sebagai berikut, kecuali....

a. perbuatan syirik

b. keesaan Allah S.w.t.

c. hari kiamat sebagai hari pembalasan

d. kesucian jiwa

e. persaudaraan dan persatuan

Rasulullah SAW bersabda: “Tidak dianggap beriman seorang
Muslim di antara kamu, sehingga ia mencintai saudaranya, ....”
(H.R. Bukhari, Muslim, Ahmad, dan Nasa’i). Isian titik-titik yang
tepat untuk melengkapi hadits di atas adalah....

a. seperti ia mencintai temannya

b. seperti ia mencintai dirinya sendiri

c. yang baik sama dirinya saja

d. dengan seadanya

e. harus dengan sebaik-baiknya

Ajaran Islam periode Mekah, yang didakwahkan oleh Rasulullah
S.a.w. juga perintah saling menolong dalam kebaikan dan ...,
jangan sekali-kali tolong-menolong dalam dosa serta permusuhan,
jangan saling menganiaya dan jangan pula membiarkan saudaranya
yang teraniaya tanpa diberikan pertolongan. Pada titik-titik di atas
lebih tepat isiannya adalah....

a. kemajuan
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30.

31.

b. ketakwaan
c. kemewahan
d. persaingan

e. Kekayaan

Berikut adalah orang-orang yang telah memenuhi seruan

dakwah Rasulullah S.a.w. yaitu: Khadijah binti Khuwailid (istri
Rasulullah SAW, wafat tahun ke-10 dari kenabian), Ali bin Abu
Thalib (saudara sepupu Rasulullah SAW yang tinggal serumah
dengannya, waktu masuk Islam ia baru berusia 10 tahun), Zaid
bin Haritsah (anak angkat Rasulullah SAW, wafat tahun 8 H = 625
M), Abu Bakar Ash-Shiddiq (sahabat dekat Rasulullah SAW, yang
hidup dan tahun 573- 634 M), dan ....(pengasuh Rasulullah SAW
pada waktu kecil). Pilihan jawaban yang benar adalah....

a. Salman Al-Farisi

b. Uways Al-Qarni

c. Hindun binti Utbah

d. Ummu Aiman

e. Habsah

Usaha dak’wah Abu Bakar Ash-Shiddiq berhasil karena ternyata
beberapa orang kawan dekatnya menyatakan diri masuk Islam, mereka
adalah:

1) Abdul Amar dan Bani Zuhrah, Abdul Amar berarti hamba milik si
Amar. Karena [slam melarang perbudakan, kemudian nama itu diganti
oleh Rasulullah SAW menjadi Abdurrahman bin Auf, yang artinya
hamba Allah SWT, Yang Maha Pengasih.

2) Abu Ubaidah bin Jarrah dan Bani Hari.

3) Utsman bin Affan.

4) Zubair bin Awam.

5) Sa’ad bin Ahu Waqqas.

6) Thalhah bin Ubaidillah.

Mereka dikenal dengan golongan yang pertama masuk Islam atau
disebut....



a. almuslimun

b. almugaddimun

c. assabiqunal awwalun
d. almukminun

e. almuflihun
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